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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti 

tentang Analisis Dampak Pembangunan Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di 

Kelurahan Ujung Sabbang kota Parepare maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Pelaksanaan program KOTAKU (kota tanpa kumuh) melibatkan seluruh  

masyarakat untuk berpartisipasi dan keswadayaannya secara bersamaan 

merupakan hal utama untuk menggerakan program. Pelaksanaan program 

KOTAKU dimulai dari tahapan persiapan, perencanaan, pelaksanaan sampai 

dengan evaluasi. Dalam pelaksanaan program KOTAKU (kota tanpa kumuh) 

pembangunan infrastruktur di Kelurahan Ujung Sabbang berjalan dengan 

baik, dengan keikutsertaan partisipasi dari berbagai pihak seperti masyarakat, 

pemerintah, dan pihak KOTAKU. Meskipun dalam pelaksanaan program 

masih ada beberapa kendala yang terjadi, seperti pembangunan bak sampah 

dan partisipasi dari masyarakat.  

5.1.2 Pembangunan program KOTAKU (kota tanpa kumuh) di Kelurahan Ujung  

Sabbang dapat disimpulkan bahwa program ini terdapat dampak yang 

dihasilkan. Dampak yang dihasilkan dari program ini adalah dampak positif, 

dan dampak negatif. Dimana dampak positif dalam pelaksanaan program 

KOTAKU di Kelurahan Ujung Sabbang adalah dari segi sosial dan ekonomi. 

Masyarakat menikmati dengan adanya pelaksanaan program ini, dengan 
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menikmati fasilitas yang terbangun serta adanya pembukaan lapangan kerja 

bagi masyarakat. Kemudian dampak negatif yang timbul adalah adanya salah 

satu dari pembangunan program yang menjadi masalah, serta sikap 

keperdulian masyrarakat yang masih ada tidak memperhatikan fasilitas yang 

telah dibangun. 

5.1.3 Keberlanjutan program KOTAKU (kota tanpa kumuh) di Kelurahan Ujung  

Sabbang merupakan tahapan keberlangsungan kedepan dari program 

KOTAKU. Mengenai keberlanjutan program KOTAKU bukan hanya 

pelaksanaan pembangunan program dengan adanya desain atau program baru 

dari KOTAKU, namun keberlanjutan program seyoagianya dilakukan oleh 

pihak pemerintah kelurahan dan masyarakat sebagai pemelihara atas fasilitas 

yang telah dibangun. Pemeliharana fasilitas termasuk dalam keberlanjutan 

program KOTAKU juga. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berupaya menuangkan saran-saran yang 

ditujukan kepada pihak diantaranya: 

5.2.1 Diharapkan kepada pemerintah kelurahan Ujung Sabbang dapat mendukung  

kedepannya dalam pelaksanaan program KOTAKU. Adanya kerjasama antar 

pemerintah kelurahan dengan kordinator atau tim KOTAKU dalam 

menangani pelaksanaan maupun keberlanjutan dari program KOTAKU di 

Kelurahan Ujung Sabbang. 

5.2.2 Diharpakan seluruh anggota dari program KOTAKU dapat meningkatkan  

kinerja dalam pelaksanaan program kedepannya, serta meningkatkan motivasi 

kerja pada sosialisasi terhadap masyarakat. Kemudian diharpkan pula agar 
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pelaksanaan program KOTAKU dapat berlanjut sebagaimana masih ada 

beberapa pekerjaan yang belum rampung. 

5.2.3 Diharapkan keterlibatan masyarakat dalam hal partisipasi kedepan dapat lebih  

aktif dalam setiap kegiatan untuk mensukseskan program KOTAKU dalam 

mencarapai sasaran dan tujuan. Sehingga manfaat dari program KOTAKU 

dapat dirasakan dan dinikmati oleh seluruh masyarakat Kelurahan Ujung 

Sabbang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


